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Abstrak

Fanetitian int bertujuan untuk mengetshul penampilan fenotipik dan
variahilitas genetik tujub padi lokal (lanras) dar kec, Bao kab. Pasaman telah
dilakukan di Kepalo kKote Padang dari bulan Juli sampai Oktober 2004,
menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan empat ulangan, Karakler yang
diamati sampai tanaman berumus 61 han adalah karakter mordfologi Lipe padi,
warna telinga daun, warna hdah daun, dan bentuk permukaan daun, dan
xarakter agronami tinggl tanaman dan jumlah anakan,

Hazil penelitian menunjukkan tidak ada wvarias: karakter morfologi yang
ditermui kecuali wama lidah daun pads Sipulut Sere Tinggi, sedangkan vanasi
vang ditemui pada karakter agronomi sangat beragam. Nilai duga heritabilitas
dari tinggi tanaman dan jumlah rumpun tergoleng binggi yaitu 0,54 dan 0.65,
Variahilitas genetik kedua karakter tergolong luas, sedangkan kemajuan genetik
harapan karakter tinggi tanaman cukup tinggi dan tinggl eniuk jumlah anakan,
Nilai heritabilitas yang tinggi dan didukung oleh parameter genetik lzinnya akan
memberikan peluang keberhasilan seleksi yang lebih besar.

PEMNDAHULUAN

Beras merupakan kamoditi  pangan  strategis karena  menyangiut
kehidupan ekonomt dan mempengaruhi kondisi sosial dan politik masyarakat,
Konsurmsi beras terus meningat dan mengalami pergeseran preferensi s2iring
dengan peningkatan jumlah penduduk dan perbaikan pendapatan masyarakat.
Walaupun peningkatan konsumsi ini juga dilkuti dengan peningkatan produksi
padi dari 19 juta ton pada tahun 1969 menjadi 51 juta ton pada tahun 2000
(Puslitbangtan, 2001}, namun nilai produks) beras nasional sangst berflukbuasi
{Puslithang Sosial Ekanomi Pertanian, 2001} Peningkatan produks beras sampan
saat ini belum sanggup memenuhi kebutuhan beras nasional.

Baralinfungsinga  lahan-lahan suvbur di pulau Jawa, bencana alam
kekeringan dan banjir yang terjadi hampir setiap tabhun dan mengakibatkan
banyakrya kegagalan panen, serta serangan hama dan penyakil, menyebabkan
Indonesia ferpaksa menjadi negara pengimpor beras quna memenuhi kebutuhan
beraz nasional (Puslitbangtan, 2001). Kondisi tersebut s2benarnya memberikan
indikasi bahwa wusaha penslitian komeoditi beras semestinya tetap menjadi
paerhatian serius.

Pemutiaan tanaman sangat bergantung pada gdamya keragaman genetik,
Tanpa keragaman genebk yang dipedlukan, maka efisiensi dan efektivikas
program pemulizan tanaman akan sangat rendah.  Keragaman genetik dapat
diperoleh dari varelas lokal, varietas unggul nasional, galur-galur introduksi,
galur-galur percobaan, dan juga dari kerabat liar tznaman. Sumatera Baral
sendirt memiliki banyak varietas lokal ditandai dengan banyaknya nama-nama
dasrah untuk berbagai jenis padi.  Umumnya jems-jenis padi lokal tersebut



memiliki karakieristiv tertentu baik dari seqi kualitas rasa nasi, daya adaptasinys,
maupun dari bentuk beras atau tanamannya.

Penelitian untuk mendapatkan informasi awal mengenai  varictas padi
lokal yang ada di Sumatera Baral sudah dilakukan di kec, Rao ¥ah. Pasaman dan
herhasil menginventarisic lima padi biasa (beras) dan doa padi ketan (Heyati af
al, 2001).  Untuk mengetahui patensi genetik dar berbagai vanetas padi lokal
tersebist perlu dilakukan percobzan pada satu lingkungan. Bar et al, (1974)
menyatakan bahwa genelik tidak akan terekspresi penoh tanpa didekung oleh
lingkungan yang optimal.  Gleh karena ko informasi karakterisasi padi di
l[apangan akan diuji untuk menentukan apakah karakter yang ditemui lebib
disehabkan karena pengaruh genetik atau penaaruh lingkungan.

Parameter genetik dapat didega dan nilai duga heritabilitas, koefisien
varian fenotipik (KVP), koefisien  varian genetik (KVGE), serta nilai kemajuan
genetik  rata-rata (KGR) (Murdaningsih ef 20 19907,  Semakin bnggi nilai
heritabilitas yang didukung oleh variabilitas genetik yvang luas dan nilai kemajuan
genatik rata-rata yang bngai, semakin besar peluang keberhasilan saleksi.

Bartitik tolak dari permasalahan di atas, maka telabh dilakukan penelitian
dengan judul ; ™ariabilitas Genetik Fadi Lokal Cataran Rendah yvang Berasal dari
kec, Rao Kab, Pasaman”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetabui penampilan
Fenotipik dan variabilitas genetik karakter agronomis padi lokal yang berasal dari
kec, Rap kab. Pasaman. yvang ditujukan untuk adaptasi daerah dataran rendah.
Apabila tujuan penelitian ini tercapai maka manfaat yang bisa diperoleh adalah
dimilikinya material anaman sumber gen-gen tertentu untuk perakitan varietas
unggul bary yang sesuai dengan agroskologi dataran rendah dan memiliki
kualitas rasa yang sesuai dengan preferensi konsumen,

METODE PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu

Percobaan  dilaksanakan di Kapale Koto kec. Pauh Padang  dan
Laboratorium Genetika dan Pemuliaan Tanaman Fakultas Pertanian Universitas
andalas Padang.  Penelitian berdangsung dari bulan Juli sampai dengan
Desember 2004,

B. Bahan dan Alat

Bahan vang digunakan dafam parcobaan ini meliputi benih padi, puplk
urea, SP-36, KCI, dan pestisida, Alat-alat yvang digunakan meliputi canghul,
trmbangan, moisture tester, hand sprayer, labal, dan alat-alat tulis,

C. Perlakuan dan Rancangan

Perlakuan pada percobaan ini adalah tujuh varietas padi lokal (lanras)
dari kec, Rao Pasarman dan satu varietas unggul nasional {Cisokan) sebagai
pernbanding. Ketujuh lanras tersebut adalah ;@ Sangkuriang, Sipule Pandan, Silib
Baganti, Arias, Simalungun, Sipulut Sere Randah, dan Sipulut Sere Tinggi,

Percobaan ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan 4
dlangan. Analisis rmgam masing-masing karakfer sesuai dengan Gomez dan
Gomez (1984). Analisis lanjut menggunakan uji Beda Myata Terkecil (BMT) pada
taraf nyata 5%. Variabilitas genetik diduge dengan menggunakan analisis
kompanen ragam sesuai dengan Singh dan Chaudhany (19759).



D. Pelaksanaan

Pelaksanaan sampal saat ini di lapanoan meliputi penanaman dan
pemelinaraan yang terdirt dari pengaran, pemupukan, dan pemberantasan
argenisme pengganagu tanaman

E. Pengamatan

Fengamatan yang lelah dilakukan sarmpai umur 61 hars meliputi ;

a} Pengamalan morfologi tanaman, yaitu :

1. Tipe padi (cere, bulu)

£, Warna telinga daun (tidak berwarna, berwarna)

3. Warna ligah daun (tidak berwarna, berwarna)

4. Bentuk permukaan daun (halus, agak kasar, kasar)
b] Peubah agrancmis, meliput ;

L. Tingg tanaman

2. Jumlah anakan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Empat karakter morfologe yang telah diamati menunjukkan tfidak ada
variasi yang ditemui kecuali warna lideh daun pada Sipulut Sere Tinggi (Tabel 1}.
Penelitian eksplorasi yang dilakukan sebelumnya di kec, Rao kab. Pasaman juga
menunjukkan hasil yang serupe (Hayati af af , 2001} Dengan demikian hanya
karakter warna lidah daun yang berwama hijau kecoklatan saja yang berpeluang
untuk digunakan sebagai marker! penanda marfologi.

Tabel 1. Karakterisasi morfologi tipe padi, warna lidah daun, warna telinga daun,
dan bentuk permukaan dzun 8 lanras/varietas padi

| MD Genotipe | Tipe padi | Warna lidah Warna | Bentuk
| daun telinga daun | permukaan
b . _ | daun |
|1 | Sangkuriang | Cere | Tidak Tidak Agak kasar
| herwarna berwarna
2| Sipulo Pandan Cora | Tidak Tidak Agak kasar
. berwarna | berwarna
3 | Silih Bergant Cere | Tidak Tidak Agak kasar
berwarna berwarna
4 | Arias Cere | Tidak Tidak | Agak kasar
S | | _berwarna berwarmna |
(5 | Simalungun cere Tidak Tidak Agak kasar |
' ' . benwarna berwarna |
& Sipulut Sere care Tidak Tidak Anak kasar
Randah berwarna berwarna -
[ 7 Sipulut Sere cara Hijau Tidak Agak kasar
| Tingg |_kecoklatan | berwarna S
8 | Cisokan Cere Tidak Tidak Agak kasar
\_ | berwarna berwarna

Analisis regam menunjukkan adanya lanras yang menunjukkan perbaedaan
yang nyata dibandingkan varietas Cisokan (Tabel 2). Sipulut Sere Randah,



Sangkuriang dan Arias mempunyai penampilan ebih pendek darn pada Cisokan.
®hush (1995} menyatakan babwa tinggi tanaman adalah Rarakter yang sangat
penting pada pemubaan padi untuk mendapatkan hasil tinggi. Tinggi tanaman
merupakan salah satu peubah yang memilike korelzsi nvata denoan hasil. Tinga
tanaman ketujuh lanras yang diuji masih berada dalam kategon ideal menurut
Zen dan Bahar (2001) yaite 100-130 cm.

Tabel 2. Tingg tanaman dan wmilah ruomoun 8 lanras/varietas padi

Moo | Genotipe ____Tinggi Tanaman | Jumlah rumpun
I _ Rata-rata | kisaran | Rata-rata | Kisaran
I | Sangkuriang B85 | B4-95 | 27.94 ""_ | 13-45 |
2 | SpuloPandan 103387 | 96-109 | 21.25%* |11-37 |
3 | Silih Berganti - 90, l_':'i"'" | 80-117 | 32.88" 17-44 |
4 | Arias g87.75" | BZ-85 | 28,199 | 20-37 |
| 5 | Simalungun 90.63 ™ | h-102 | 27.94 " 17-44 |
6 I_Ei[:lulut Sera Randah  7A.88%* | 70-102 {. 35,44% 20-51 __!
7 Sipulut S2re Tinggi 98,06 " 84-117 K % e, B s 17-42 !
B | Cisokan 95,44 | B5-105 29.75 | 23-45 |
K | 4.6% 2.57% :

" Tidak berbeda nyala
* berbeda nvatz dengan kontrol paca BMT 23
+= perbeda sangat nyata dengan kontre! paca 8NT 1%

Sipulut Sere Randah memiliki jumiah rumpun lebibh bamyak dibandingkan
Cisokan, sedangkan Sipulo Pandan memiliki jumlah rumpun paling sedikit. Kedua
karakter agronomis yang diamati menunjukkan perbedaan dengan penslitian
eksplorasi yang dilakukan di Rao (Hayati et &) 2001). Perbedaan yang timbul
merupakan pengaruh dan lingkungan tanam yang sangat beragam di Rao,
disamping juga merupakan respon genetik lanras padi terhadap lingkungan di
Kepalo Koo,

Milai pendugaan parameter genefik ditampilkan pada Tabel 3. Nilai duga
heritabilitas dari kedua karakter yaitu tinggi tanaman dan jumlah rumpun adalah
0.74 dan 0.65. Menurut MAWhirter (1979 nilai hertabilitas = 0.5 tergalong
tinggi. Hasil yang sama juga didapatkan oleh Gonzales dan Ramirez {1998) dan
fen dan Bahar (2001),

Tabel 3. Parameter genetik tinggi tenaman dan jumlah anakan 8 lanras/varietas

padi
Parameter | Tinggi tanaman | Jumlah rumpun |
By | 50.63 15.64 |
o | 6870 2421
hyg 0.74 0.65
KVG (%) 7.70 13.50 |
KVP (%) 3.22 | 1680
| KG | 12.63 5.55
KGR (%) 13.60 2230
X 01,57 2934




lika nilai KNG 7,70% pada karakter tnggi tanaman dan 13.50% pada
karakter jumlah anakan, menurut kriteria Murdaningsih ef 2¢{1930) adalah cukup
tinggl dan binggl.  Karakter dengan kriteria KVG seperti ini digofongkan sebagai
karakter vang memilike variabilitas yvang luas.

Parameber kemajuan genetik merupakan dugsan terhadap seherapa
besar pertambahan nilai dan karakier ferfentu akibat seleksi.  Permulia lebib
menyukal penggunaan parameter kemajuan genatik rata-rata,  MNilm KGR pada
tinggi tanaman adalah 13.80 dan jumlah anakan adalah 22.30. Menurut
Murdamngsih af o {1990) berdasarkan nilal absalul KGR tersebut, nilar kemajuan
gensetik harapan pada tinggl fanaman dan jumlah anakan adalah cukup tingoi
dan tinggi.

Karakter yang memiliki hilai heritabilitas fingoi didukung oleh nilai
parameter genetik lainnya yang juga tnggr akan membenkan peluang dan
keleluasaan yang lebih besar untuk keberhasilan seleksi.  Apalagl jika seleks:
dilakukan untuk beberapa karakier sekaligus dalam satu program pemulizan
tanaman {Murdaningsih af 2 1990; Daradjad e# s/, 1991,).

KESIMPULAN DAN SARAN

Tidak ditemui adanya vanas morologi dari empat karakter marfalogi
vang telah diamab, kecuali warnz lidah daun pada Spulut Sere Tinggi.
Sedangkan tinggi tanaman dan jumlah anakan menunjukkan keragaman yang
tinggi. Milai duga heritabilitas dari karakter tinggi tanaman dan jumlah rumpun
tergolong tinggl yaitu 0.74 dan 0.65, Vanabilitas genetik kedua karakber yang
diamati tergolong luas, sedangkan nilal kemajuan genetik tergolong finggi.
Karakter vang memiliki hilai heritabilitas tinggr didukung oleh nilai parameter
genelit lainnya akan meningkatkan keefektifan seleksi, apalagi jike =eleks
dilakukan untuk beberapa karakter sekaligus.

Kedua karakter agronomi  yang diamati masin jauh dar cukop untuk
mengoambarkan potensi genebk yang dimiliki, sehingga disarankan  untuk
dilanjutkan pada karakter komponen hasil lainnya.
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